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This research aims to explore the portrait of transformational leadership of
Prophet Sulaiman AS and its practice in the perspective of education. The
approach used in this research is qualitative with the type of Literature
Review. The results of the research indicate that the transformational
leadership of Prophet Sulaiman AS demonstrates clear vision, high integrity,
individual attention, and innovation encouragement. When applied in
education, this creates an inclusive and dynamic learning environment. With
a clear vision, moral exemplariness, student focus, and innovation
encouragement, education can shape a generation that is intelligent,
creative, and strong in character, in line with the example set by Prophet
Sulaiman AS.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potret kepemimpinan
transformational nabi sulaiman AS dan praktiknya dalam perspektif
pendidikan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis Studi Pustaka. Hasil penelitian menunjukan
bahwasanya Kepemimpinan transformasional Nabi Sulaiman AS
menunjukkan visi jelas, integritas tinggi, perhatian individu, dan dorongan
inovasi. Diterapkan dalam pendidikan, hal ini menciptakan lingkungan
belajar inklusif dan dinamis. Dengan visi yang jelas, teladan moral, perhatian
terhadap siswa, dan dorongan inovasi, pendidikan dapat membentuk
generasi yang cerdas, kreatif, dan berkarakter kuat, sesuai dengan teladan
Nabi Sulaiman AS.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi,
memotivasi, dan mengarahkan orang lain guna mencapai tujuan tertentu. Proses ini
melibatkan interaksi antara pemimpin dan pengikut, di mana pemimpin menggunakan
berbagai metode dan strategi untuk memotivasi dan membimbing anggota kelompok
menuju pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan. Kepemimpinan menjadi topik
diskusi yang terus berkembang selama sepuluh tahun terakhir, bahkan hingga saat ini.
Hal ini dianggap sebagai salah satu elemen krusial dalam sebuah organisasi yang
mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan. (Harsoyo, 2022: 247). Kepemimpinan
merupakan faktor penting dalam berbagai konteks, termasuk organisasi bisnis,
pemerintah, pendidikan, dan komunitas. Kemampuan seorang pemimpin untuk
mengarahkan dan memotivasi orang lain sangat memengaruhi keberhasilan dan
efektivitas kelompok atau organisasi yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan yang
berbeda, seperti kepemimpinan otokratis, demokratis, dan laissez-faire, masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan yang cocok untuk situasi tertentu. Pemimpin yang
efektif biasanya memiliki kualitas seperti visi yang jelas, kemampuan komunikasi yang
baik, empati, kemampuan membuat keputusan yang tepat, dan integritas. Visi yang jelas
memungkinkan pemimpin untuk mengarahkan tim menuju tujuan yang ditetapkan,
sementara kemampuan komunikasi yang baik memastikan bahwa pesan dan instruksi
dapat dipahami dengan jelas oleh anggota tim. Empati memungkinkan pemimpin untuk
memahami perasaan dan perspektif anggota tim, yang dapat meningkatkan keterlibatan
dan kepuasan mereka. Kemampuan membuat keputusan yang tepat sangat penting,
terutama dalam situasi yang penuh tekanan, dan integritas membangun kepercayaan di
antara anggota tim (Harsoyo, 2022: 247).

Kepemimpinan dalam pendidikan memainkan peran yang krusial dalam
menentukan arah dan kualitas dari proses pendidikan itu sendiri. Dalam konteks
pendidikan modern, konsep kepemimpinan transformational telah menjadi fokus utama
karena kemampuannya untuk menginspirasi dan memotivasi individu menuju
perubahan positif yang berkelanjutan. Kepemimpinan transformational, sebagaimana
didefinisikan oleh Bass dan Avolio (1994), mencakup empat komponen utama:
pengaruh idealis, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual.

Kontekstualisasi kepemimpinan transformational dalam kerangka pendidikan
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memerlukan pemahaman mendalam tentang berbagai model dan teori kepemimpinan
yang relevan, termasuk yang berasal dari warisan budaya dan agama. Salah satu tokoh
yang sering dijadikan teladan dalam konteks kepemimpinan dalam tradisi Islam adalah
Nabi Sulaiman AS.

Nabi Sulaiman AS dikenal sebagai seorang raja yang adil, bijaksana, dan
memiliki pengetahuan yang luas. Kepemimpinannya tidak hanya berfokus pada aspek
administratif tetapi juga spiritual dan moral. Kepemimpinan Nabi Sulaiman AS
menunjukkan beberapa karakteristik yang relevan dengan kepemimpinan
transformational menurut teori diatas. Secara singkat, kepemimpinan yang ditunjukan
Nabi Sulaiman AS telah mencakup ciri khas dari kepemimpinan transformatif seperti
idealis, inspiratif, intelektual, dan pertimbangan individu.

Menggabungkan prinsip-prinsip kepemimpinan Nabi Sulaiman AS dengan teori
kepemimpinan transformasional dapat memberikan perspektif baru yang menarik dan
aplikatif dalam bidang pendidikan. Kepemimpinan Nabi Sulaiman AS yang
berlandaskan pada kebijaksanaan, keadilan, dan spiritualitas, jika diadaptasi dalam
konteks pendidikan modern, dapat membantu menciptakan pemimpin-pemimpin
pendidikan yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga memiliki integritas
moral yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kepemimpinan
transformasional Nabi Sulaiman AS dari perspektif pendidikan dengan cara
Mengidentifikasi elemen-elemen kepemimpinan transformasional yang tercermin dalam
kisah-kisah Nabi Sulaiman AS. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis dalam bidang studi kepemimpinan pendidikan. Secara teoritis,
penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang kepemimpinan dengan
mengintegrasikan perspektif Islam dalam konsep kepemimpinan transformasional.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para pemimpin
pendidikan dalam menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional yang
diilhami oleh kepemimpinan Nabi Sulaiman AS yang berguna menciptakan lingkungan

pendidikan yang lebih baik dan berorientasi pada perubahan positif.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di mana analisis
data dilakukan dengan menggunakan data diskriptif. Pendekatan kualitatif adalah
metode penelitian yang mengandalkan data deskriptif (Sugiyono, 2008: 231). Penelitian
ini menggunakan studi pustaka yaitu penelitian yang menggunakan literatur ilmiah
sebagai dasar untuk mengolah dan menganalisis data. Sumber data primer yang
digunakan adalah literatur ilmiah yang membahas tentang kepemimpinan
transformational, sejarah kepemimpinan nabi sulaiman AS dan kajian-kajian
kepemimpinan pendidikan lainnya. Metode pengumpulan data melibatkan dokumentasi
tertulis dari beberapa buku dan karya ilmiah yang membahas tema besar kepemimpinan.
Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis konten yang bertujuan untuk

menangkap isi dan pesan yang terkandung dalam literatur ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Potret Kepemimpinan Transformational Nabi Sulaiman AS

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin
aktif berkolaborasi dengan timnya untuk memahami apa saja perubahan yang
diperlukan dalam organisasi. Pemimpin ini kemudian menciptakan visi atau gambaran
tentang masa depan yang lebih baik, yang dapat menginspirasi dan memotivasi anggota
tim. Selanjutnya, pemimpin tersebut bekerja bersama tim untuk mewujudkan perubahan
itu dengan penuh komitmen.

Konsep “kepemimpinan transformasional” pertama kali diperkenalkan oleh
James V. Downton pada tahun 1973, dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
MacGregor Burns pada tahun 1978 serta Bernard M. Bass pada tahun 1985. Meskipun
ini bukan konsep baru, kepemimpinan transformasional baru mendapatkan perhatian
lebih luas dalam beberapa tahun terakhir. Gaya kepemimpinan ini penting di era yang
terus berubah karena berfokus pada identifikasi perubahan yang dibutuhkan,
merumuskan  visi yang akan memfasilitasi  perubahan tersebut, dan
mengimplementasikan rencana untuk mewujudkan perubahan.

Bernard M. Bass mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai
kemampuan pemimpin untuk mengubah lingkungan kerja, motivasi kerja, pola kerja,
dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan oleh bawahan sehingga mereka lebih mampu

mengoptimalkan kinerja mereka demi mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks
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pendidikan, pemimpin transformasional berperan dalam mendorong, menginspirasi, dan
memotivasi bawahan untuk berinovasi dan menciptakan perubahan yang dapat
membantu pertumbuhan dan keberhasilan lembaga pendidikan di masa depan.
Pemimpin transformasional memimpin dengan memberi contoh melalui budaya
organisasi yang kuat, pengelolaan sumber daya yang baik, dan kemandirian dalam
pekerjaan (Bass, 1985: 20).

Pemimpin transformasional menginspirasi dan memotivasi tim mereka tanpa
terlibat dalam manajemen mikro, mempercayai bahwa bawahan yang terlatih dapat
mengambil otoritas atas keputusan dalam tugas mereka. Pendekatan manajemen ini
dirancang untuk memberikan ruang bagi bawahan untuk menjadi kreatif, memikirkan
masa depan, dan menemukan solusi baru untuk masalah yang sudah ada. Melalui
bimbingan dan pelatihan, bawahan dipersiapkan untuk menjadi pemimpin
transformasional di masa depan.

disimpulankan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan
kinerja sebuah lembaga adalah tepat karena memupuk motivasi intrinsik, kepercayaan,
komitmen, dan loyalitas anggota. Kepemimpinan transformasional berfokus pada
pengembangan visi bersama, inspirasi, dan dukungan individu, menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan produktif. Namun, peningkatan yang lebih besar dapat dicapai
dengan menggabungkan kepemimpinan transformasional dengan kepemimpinan
manajemen diri. Kepemimpinan manajemen diri menekankan pemberdayaan individu
untuk mengelola diri sendiri, mengambil inisiatif, dan bertanggung jawab atas tugas
mereka. Ketika keduanya digabungkan, anggota tidak hanya termotivasi dan terinspirasi
oleh visi yang lebih besar, tetapi juga memiliki alat dan otonomi untuk mewujudkannya
secara mandiri.

Kombinasi ini efektif karena meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan, membangun kepercayaan dan
komitmen, memaksimalkan motivasi intrinsik, serta meningkatkan adaptabilitas dan
inovasi. Hasilnya adalah organisasi dengan kinerja lebih tinggi, ketahanan lebih baik
dalam menghadapi tantangan, dan budaya kerja yang lebih positif dan produktif.
Kepemimpinan transformasional terdiri dari empat komponen utama sebafgaimana

berikut ini:
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1. Motivasi Inspiratif berkaitan dengan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi
dan memotivasi pengikutnya dengan memberikan visi dan tujuan yang jelas dan
menarik. Pemimpin menggunakan komunikasi yang optimis dan antusias untuk
membangkitkan semangat dan komitmen pengikut terhadap tujuan bersama.
Dengan memberikan visi yang menantang namun realistis, pemimpin mampu
membuat pengikut merasa termotivasi dan terlibat secara emosional dalam
pencapaian tujuan organisasi.

2. Pengaruh Ideal adalah komponen di mana pemimpin bertindak sebagai teladan
yang diidolakan dan dihormati oleh pengikutnya. Mereka menunjukkan
integritas yang tinggi, perilaku etis, dan komitmen terhadap nilai-nilai yang
mereka ajarkan. Pengikut melihat pemimpin sebagai sosok yang dapat dipercaya
dan dijadikan panutan. Keteladanan dalam tindakan sehari-hari pemimpin
membuat pengikut merasa terinspirasi untuk meniru dan mengikuti jejak
pemimpin mereka.

3. Pertimbangan Individual melibatkan perhatian pribadi pemimpin terhadap
kebutuhan dan perkembangan masing-masing pengikut. Pemimpin berperan
sebagai mentor atau pelatih, memberikan bimbingan, dukungan, dan umpan
balik yang konstruktif. Mereka mengenali perbedaan individual di antara
pengikut dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan setiap
individu. Dengan demikian, pemimpin membantu setiap pengikut untuk
mencapai potensi maksimal mereka.

4. Stimulasi Intelektual mencakup dorongan dari pemimpin kepada pengikut untuk
berpikir kreatif dan inovatif. Pemimpin menantang asumsi-asumsi yang ada,
mendorong pemecahan masalah yang kreatif, dan mendorong pengikut untuk
berpikir kritis. Mereka menciptakan lingkungan di mana ide-ide baru dihargai
dan pengikut merasa aman untuk mengambil risiko. Ini membantu menciptakan
budaya inovasi dalam organisasi dan memungkinkan tim untuk berkembang
melalui pemikiran yang segar dan solusi yang inovatif.

Dengan memahami dan menerapkan keempat komponen ini, pemimpin
transformasional dapat menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif dan mendukung,
di mana pengikut merasa termotivasi, dihargai, dan didorong untuk terus berkembang

dan berinovasi. Ini tidak hanya membantu dalam mencapai tujuan organisasi, tetapi juga
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dalam membangun hubungan yang kuat antara pemimpin dan pengikut, serta
mengembangkan pemimpin masa depan dalam organisasi.

Nabi Sulaiman AS adalah salah satu tokoh penting dalam sejarah Islam yang
dikenal karena kebijaksanaan, keadilan, dan kepemimpinannya yang luar biasa.
Kepemimpinan Nabi Sulaiman AS dapat dianalisis melalui lensa kepemimpinan
transformasional, mengingat banyaknya kualitas kepemimpinan yang ia tunjukkan yang
sejalan dengan komponen utama kepemimpinan transformasional: Motivasi Inspiratif,
Pengaruh Ideal, Pertimbangan Individual, dan Stimulasi Intelektual.

1. Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif): Nabi Sulaiman AS dikenal
sebagai pemimpin yang mampu memberikan visi yang jelas dan memotivasi
pengikutnya melalui kebijaksanaan dan keadilannya. Beliau sering kali
menggunakan inspirasi ilahi untuk mengarahkan tindakan dan keputusan
kerajaan, yang menginspirasi rakyatnya untuk mencapai tujuan bersama.

2. lIdealized Influence (Pengaruh Ideal): Nabi Sulaiman AS adalah teladan bagi
pengikutnya melalui integritas, moralitas, dan etika yang tinggi. Beliau
menunjukkan sifat-sifat ideal seorang pemimpin yang dihormati dan diidolakan
oleh rakyatnya.

3. Individualized Consideration (Pertimbangan Individual): Nabi Sulaiman AS
memperhatikan kebutuhan dan perkembangan masing-masing individu dalam
kerajaannya. Beliau memberikan perhatian pribadi kepada rakyatnya dan
memastikan bahwa setiap orang mendapatkan perlakuan yang adil dan sesuai
dengan kebutuhannya.

4. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): Nabi Sulaiman AS mendorong
inovasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah yang kreatif. Beliau tidak hanya
mengandalkan kebijaksanaan ilahi, tetapi juga mendorong rakyatnya untuk
menggunakan akal dan berpikir kritis dalam menghadapi masalah.

Dengan demikian, kepemimpinan Nabi Sulaiman AS dapat dianggap sebagai
contoh ideal dari kepemimpinan transformasional yang mampu menginspirasi dan
memotivasi rakyatnya, menjadi teladan moral yang dihormati, memperhatikan
kebutuhan individu, dan mendorong inovasi serta pemikiran kritis. Kepemimpinan

beliau yang komprehensif ini menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan
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transformasional dapat diterapkan secara efektif dalam pemerintahan dan pengelolaan

masyarakat.

B. Implementasi Kepemimpinan Tranformatif Nabi Sulaiman AS Perspektif
Pendidikan

Pemimpin transformasional bertanggung jawab untuk memandu beragam aspek
perubahan dan dapat mendelegasikan beberapa tugas kepada agen perubahan lainnya.
Namun, pemimpin tersebut perlu terus memberikan perhatian dan dukungan yang
menunjukkan komitmen untuk melaksanakan perubahan hingga selesai (Umiarso, 2018:
83). Pemimpin transformasional berperan sebagai pendukung utama dan sponsor dari
perubahan, memastikan bahwa proses perubahan diterima dan dilaksanakan dengan baik
oleh seluruh anggota organisasi (Umiarso, 2018: 108). Dalam peran ini, pemimpin
transformasional tidak hanya mengarahkan jalannya perubahan, tetapi juga menciptakan
lingkungan di mana anggota organisasi merasa didukung dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam proses perubahan. Dengan komitmen yang konsisten,
pemimpin transformasional memastikan bahwa perubahan yang diinisiasi dapat berjalan
lancar dan mencapai hasil yang diinginkan.

Sebagai contoh, dalam lembaga pendidikan, pemimpin transformasional akan
menginspirasi dan memotivasi staf pengajar dan siswa untuk berpikir kreatif dan
inovatif, menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan perkembangan
individu. Mereka akan memastikan bahwa visi dan tujuan lembaga pendidikan jelas dan
menarik, sehingga semua anggota organisasi merasa terlibat dan termotivasi untuk
bekerja menuju tujuan bersama. Dengan memberikan perhatian pribadi kepada
kebutuhan dan perkembangan masing-masing individu, serta mendorong pemikiran
kritis dan inovatif, pemimpin transformasional dapat menciptakan budaya yang kuat dan
dinamis di lembaga pendidikan (Setiawan, 2013: 104).

Proses perubahan ini juga melibatkan identifikasi dan pengembangan agen
perubahan yang dapat membantu memfasilitasi transformasi dalam organisasi.
Pemimpin transformasional akan memastikan bahwa agen perubahan ini mendapat
dukungan dan bimbingan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka dengan

efektif. Dengan demikian, perubahan yang diinginkan dapat dicapai secara lebih cepat
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dan efisien, membawa lembaga pendidikan menuju tingkat kinerja yang lebih tinggi dan
pencapaian sasaran organisasi yang baru.

Kepemimpinan transformasional dalam lembaga pendidikan tidak hanya fokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan perjalanan yang diambil untuk mencapai
perubahan tersebut. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan
mendukung, di mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan
kontribusi terbaik mereka. Dengan pendekatan ini, lembaga pendidikan dapat mencapai
keberhasilan yang berkelanjutan dan adaptif dalam menghadapi tantangan dan peluang
di masa depan.

Implementasi kepemimpinan transformasional Nabi Sulaiman AS dalam
perspektif pendidikan dapat membawa banyak manfaat dan menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan inspiratif. Berikut adalah cara-cara bagaimana prinsip-prinsip
kepemimpinan transformasional yang dicontohkan oleh Nabi Sulaiman AS dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan berdasarkan komponen transformational:

1. Motivasi Inspiratif (Inspirational Motivation)

a. Penetapan Visi Pendidikan: Seorang pemimpin pendidikan harus mampu
menetapkan visi yang jelas dan menginspirasi semua pemangku kepentingan,
termasuk siswa, guru, dan staf. Contoh visi bisa berupa tujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berorientasi pada
pengembangan holistik siswa.

b. Pemberian Motivasi: Guru dan kepala sekolah bisa menggunakan cerita-cerita
inspiratif, seperti kisah Nabi Sulaiman AS untuk memotivasi siswa.
Menanamkan nilai-nilai seperti keadilan, kebijaksanaan, dan kebijaksanaan
dalam kurikulum bisa menginspirasi siswa untuk mencapai tujuan.

2. Pengaruh Ideal (Idealized Influence)

a. Menjadi Teladan: Guru dan pemimpin sekolah harus menunjukkan integritas,
moralitas, dan etika yang tinggi dalam segala tindakan serta dengan menjadi
panutan, maka akan mendapatkan rasa hormat dan kepercayaan dari siswa.

b. Pembangunan Karakter: Program-program pendidikan yang menekankan
pengembangan karakter dan moralitas dapat diterapkan. Misalnya, melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan kerja sama, kejujuran, dan tanggung

jawab.

Razak, et. al - Kepemimpinan Transformational Nabi Sulaiman



112 COGNITIVE: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1 (April, 2024)

3. Pertimbangan Individual (Individualized Consideration)

a. Pendekatan Personal: Pendekatan pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan
individu siswa dapat diterapkan. Guru dapat memberikan bimbingan pribadi,
memahami kebutuhan khusus, dan memberikan dukungan yang diperlukan
untuk setiap siswa.

b. Mentorship dan Bimbingan: Program mentorship di mana guru atau senior
memberikan  bimbingan dan dukungan kepada siswa junior bisa
diimplementasikan, memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian dan
pengembangan yang sesuai dengan kebutuhannya.

4. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation)

a. Mendorong Inovasi: Lingkungan belajar yang mendorong inovasi dan pemikiran
kritis harus diciptakan. Siswa didorong untuk mengeksplorasi ide-ide baru,
berpartisipasi dalam proyek-proyek kreatif, dan memecahkan masalah dengan
cara-cara yang inovatif.

b. Pembelajaran Berbasis Proyek: Implementasi pembelajaran berbasis proyek di
mana siswa harus mengidentifikasi masalah dan mencari solusi kreatif bisa
sangat efektif. Ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah.

Dengan demikian, implementasi kepemimpinan transformasional Nabi Sulaiman
AS dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
inspiratif. menetapkan visi yang jelas akan menjadikan teladan dalam integritas dan
etika, memperhatikan kebutuhan individu, dan mendorong inovasi serta pemikiran
kritis, pendidikan dapat membentuk generasi yang cerdas, kreatif, dan berkarakter kuat.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan Nabi Sulaiman AS,
menghasilkan siswa yang siap menghadapi tantangan dengan kebijaksanaan dan

keadilan.

KESIMPULAN

Potret kepemimpinan transformasional Nabi Sulaiman AS menampilkan seorang
pemimpin dengan visi yang jelas, integritas tinggi, perhatian individu, dan dorongan
terhadap inovasi serta pemikiran kritis. Implementasi prinsip-prinsip ini dalam

pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan dinamis. Dengan
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menetapkan visi yang jelas, menjadi teladan moral, memperhatikan kebutuhan siswa,
serta mendorong inovasi, pendidikan dapat membentuk generasi yang cerdas, kreatif,

dan berkarakter kuat, sesuai dengan teladan kepemimpinan Nabi Sulaiman AS.
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